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ABSTRACT  
Mathematics lessons require focused thinking to remember and reacquaint themselves with the material 
studied so that students must be able to master the concepts of the material (Murnak et al. 2018: 164). 
A very important aspect in learning mathematics is understanding concepts. Understanding 
mathematical concepts is understanding mathematical concepts correctly, that is, students can 
translate, interpret and conclude a mathematical concept based on forming their own knowledge, not 
just memorizing.  This type of research is research that is combinatorial (mixed methods). The method in 
this research is sequential (combined sequential) and combines quantitative and qualitative methods 
called sequential explanatory design. This research aims to examine the relationship between curiosity 
and understanding of mathematical concepts in class VII students at SMPN3 Barusjahe. Through sperm 
correlation analysis of data obtained from curiosity questionnaires and mathematical concept 
understanding tests, this research found that there was a significant correlation between these two 
variables. The results of the research show that students' activities that most often involve discussions 
about natural phenomena or new learning have a strong relationship with their ability to understand 
certain mathematical concepts, such as grouping objects based on certain properties and re-explaining a 
concept. 
Keywords: Ability to Understand Mathematical Concepts, Curiosity, Whole Numbers. 
 

ABSTRAK 
Pelajaran matematika memerlukan pemusatan pemikiran untuk mengingat dan mengenal kembali 
materi yang dipelajari sehingga siswa harus mampu menguasai konsep materi tersebut (Murnak dkk 
2018: 164). Aspek yang sangat penting dalam pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep. 
Pemahaman konsep matematika adalah mengerti konsep matematika dengan benar, yaitu siswa dapat 
menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan 
pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal.  Jenisl  penelitianl  inil  yaitul  penelitianl  yangl  
bersifatl  kombinasil  (mixedl  methods).l  Metodel  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  sequentiall  
(kombinasil  berurutan)l  denganl  mengkombinasikanl  metodel  kuantitatifl  danl  kualitatifl  
dinamakanl  sequentiall  explanatoryl  Design. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara 
rasa ingin tahu dengan pemahaman konsep matematis pada siswa kelas VII di SMPN3 Barusjahe. Melalui 
analisis kolerasi sperman terhadap data yang diperoleh dari angket rasa ingin tahu dan tes pemahaman 
konsep matematis, penelitian ini menemukan adanya kolerasi yang signifikan diantara kedua variable 
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa altivitas siswa yang paling sering melibatkan diskusi 
tentang gejala alam atau pembelajaran baru memiliki hubungan yang kuat dengan kemampuan mereka 
dalam memahami konsep matematis tertentu, seperti mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat 
tertentu dan menerangkan Kembali sebuah konsep. 
Kata Kunci : Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika, Rasa Ingin Tahu, Bilangan Bulat. 
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1. Pendahuluan 
 

Matematika adalah ilmu yang berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep yang 
diolah dengan penalaran, untuk mengembangkan dan melatih seseorang untuk berpikir logis, 
analisis, sistematis, nalar, kritis, kreatif, untuk memecahkan suatu masalah (Zagoto & Dakhi, 
2018). Menurut Permatasari, (2021) “Matematika merupakan mata pelajaran yang kurang 
disenangi dan peserta didik sulit memahami serta mendapatkan nilai yang maksimal 
disebabkan kurangnya ketertarikan dalam belajar matematika.” Menurut Hasyim et al., (2023). 
Matematika sebagai bidang studi yang diajarkan di dalam pendidikan formal yang menjadi 
bagian penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Pelajaran matematika 
memerlukan pemusatan pemikiran untuk mengingat dan mengenal kembali materi yang 
dipelajari sehingga siswa harus mampu menguasai konsep materi tersebut (Murnak dkk 2018: 
164). 

Aspek yang sangat penting dalam pembelajaran matematika adalah pemahaman 
konsep. Pemahaman konsep matematika adalah mengerti konsep matematika dengan benar, 
yaitu siswa dapat menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 
berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. Dengan 
memahami konsep, siswa dalam proses pembelajaran dapat mengembangkan 
kemampuannya. Permasalahan yang sederhana sampai dengan yang kompleks dapat 
diselesaikan oleh siswa dengan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya (Arsiyanto et al., 
2021) 

Konsep adalah suatu unit dasar dari kognisi yang terbentuk melalui skema 
pengetahuan, pola koneksi yang digunakan untuk mengelompokkan objek ke dalam suatu 
kategori. Pemahaman terhadap suatu konsep matematika juga memungkinkan siswa untuk 
memahami informasi baru yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan, pemecahan 
masalah, menggeneralisasai, merefleksi dan membuat kesimpulan (Radiusman, 2020). 

Kurangnya hasil belajar matematika dikarenakan proses belajar yang masih berpusat 
pada pendidik, dimana pendidik merupakan sumber ilmu pengetahuan, dan kurangnya 
kepedulian pendidik terhadap peserta didik (Dewi, 2021). Menurut Yulia, (2023) Pendidik 
masih memakai model konvensional serta tidak divariasi menggunakan model lainnya. Proses 
pembelajaran seperti ini mengurangi motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. 
Proses pembelajaran matematika dikelas harus mampu memberikan hubungan aktif dengan 
proses berfikir, berdiskusi, serta Tanya dan jawab, yang kemudian dapat memicu kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. Peneliti mengetahui saat ini kemampuan pemahaman 
konsep masih termasuk rendah khususnya di SMP kelas VII (Setiawan et al., 2020:46). 

Menurut (Wahyuningsih, 2020) Siswa yang telah memahami konsep dengan baik 
dalam proses belajar mengajar dimungkinkan memiliki prestasi belajar yang tinggi karena lebih 
mudah mengikuti pembelajaran, sedangkan siswa yang pasif cenderung lebih sulit mengikuti 
pembelajaran. Pada kenyataannya, tidak sedikit dijumpai siswa berprestasi tinggi namun 
memiliki kemampuan pemahaman konsep yang rendah. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang 
mencapai keberhasilan akademis tetapi hanya sedikit memiliki kemampuan pemahamannya 
dalam proses belajar mengajar (Suraji, dkk, 2018:10). 

Adapunl  rasal  inginl  tahul  adalahl  keinginanl  untukl  memahamil  danl  mempelajaril  
matematikal  lebihl  mendalaml  gunal  mendapatkanl  pengetahuanl  barul  yangl  ditunjukkanl  
melaluil  kegiatanl  eksplorasil  danl  keaktifanl  bertanya.l  Rasal  inginl  tahul  membantul  
menumbuhkanl  keinginanl  siswal  dalaml  mempelajaril  matematikal  lebihl  mendalaml  danl  
mengeksplorasil  konsepl  matematikal  secaral  luas.l  Seseorangl  yangl  tidakl  memilikil  rasal  
inginl  tahul  terhadapl  matematikal  cenderungl  malasl  danl  cepatl  bosanl  terhadapl  
materil  yangl  diajarkan,l  namunl  sebaliknyal  seseorangl  yangl  memilikil  rasal  inginl  tahul  
yangl  tinggil  terhadapl  matematikal  makal  cenderungl  memilikil  semangatl  danl  usahal  
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yangl  lebihl  baikl  dalaml  mempelajaril  matematikal  itul  sendiril  (Hadiatl  &l  Karyati,l  
2019). 

Rasal  inginl  tahul  siswal  berperanl  pentingl  dalaml  mengembangkanl  kemampuanl  
penalaranl  siswa.l  Rasal  inginl  tahul  yangl  tinggil  dapatl  membuatl  siswal  tidakl  mudahl  
menyerahl  dalaml  menghadapil  soall  matematikal  yangl  sulitl  ataul  beluml  dipahami.l  l  
Rasal  inginl  tahul  memilikil  pengaruhl  padal  kemampuanl  penalaranl  matematisl  siswa.l  
Salahl  satul  aspekl  dalaml  kemampuanl  penalaranl  matematisl  adalahl  menyelidikil  ataul  
mengevaluasil  kebenaranl  daril  suatul  konjekturl  (Fardanil  etl  al.,l  2021). 

Siswal  yangl  memilikil  rasal  inginl  tahul  yangl  tinggil  membuatl  siswal  tidakl  
mudahl  puasl  terhadapl  pengetahuanl  yangl  diperoleh,l  sehinggal  siswal  yangl  memilikil  
rasal  inginl  tahul  yangl  tinggil  cenderungl  menyelidikil  pengetahuanl  yangl  didapat.l  
Seseorangl  yangl  memilikil  rasal  inginl  tahul  tinggil  akanl  menganggapl  masalahl  sebagail  
tantanganl  yangl  harusl  dipecahkanl  daril  padal  sesuatul  yangl  tidakl  biasl  diatasi,l  
sehinggal  meningkatkanl  kemampuanl  merekal  untukl  menemukanl  berbagail  caral  dalaml  
menghadapil  kesulitanl  (Hakim,l  2020). 

Menurutl  Mandasaril  &l  Rosalina,l  (2021)l  kesulitanl  pemahamanl  sifatl  operasil  
bilanganl  bulatl  yaitul  kesulitanl  pesertal  didikl  dalaml  memahamil  maksudl  soall  danl  
kesulitanl  yangl  dialamil  pesertal  didikl  dalaml  menentukanl  sifatl  operasil  bilanganl  
bulat.l  Kesalahanl  yangl  dilakukanl  pesertal  didikl  padal  aspekl  kesulitanl  inil  antaral  lain,l  
pesertal  didikl  tidakl  memahamil  maksudl  daril  soall  danl  perintahl  soall  sehinggal  dalaml  
menjawabl  soall  pesertal  didikl  tidakl  mengetahuil  tujuanl  apal  yangl  inginl  dicapail  
dalaml  soal.l  Pesertal  didikl  tidakl  menentukanl  secaral  benarl  sifatl  operasil  bilanganl  
bulatl  padal  soall  matematikal  tersebut.l  Kesulitanl  dalaml  menghitungl  operasil  bilanganl  
bulatl  yaitul  siswal  mengalamil  kesulitanl  dalaml  menghitungl  operasil  penjumlahanl  
padal  soall  matematikal  yangl  telahl  diberikan.l  Kesalahanl  yangl  dilakukanl  pesertal  
didikl  padal  aspekl  kesulitanl  inil  antaral  lain,l  pesertal  didikl  tidakl  benarl  dalaml  
perhitunganl  soall  matematikal  yangl  telahl  diberikan.l  Pesertal  didikl  tidakl  menjawabl  
perhitunganl  operasil  penjumalahanl  bilanganl  bulatl  padal  soall  yangl  telahl  diberikanl  
(Hasyiml  etl  al.,l  2023). 
 
2. Metode Penelitian 
 

 Jenisl danl sifatl dalaml kegiatanl penelitianl inil adalahl cara yang digunakanl 
penelitilataulmetodelpenelitian.l  Dalaml  memilihl  metodel  penelitil  harusl  menyadaril  
bahwal  ial  memilikil  konsekuensil  yangl  merupakanl  sebuahl  langkahl  yangl  harusl  diikutil  
secaral  konsisten. 

Jenisl  penelitianl  inil  yaitul  penelitianl  yangl  bersifatl  kombinasil  (mixedl  
methods).l  Metodel  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  sequentiall  (kombinasil  berurutan)l  
denganl  mengkombinasikanl  metodel  kuantitatifl  danl  kualitatifl  dinamakanl  sequentiall  
explanatoryl  Design.l  Tahapl  pertamal  yangl  digunakanl  dalaml  rancanganl  inil  adalahl  
mengumpulkanl  danl  menganalisisl  kuantitatifl  danl  kemudianl  mengumpulkanl  danl  
menganalisisl  datal   kualitatif.l  Pendekatanl  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  
adalahl  hasill  tes,l  angketl  danl  wawancaral  denganl  tujuanl  untukl  menganalisisl  tentangl  
kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  siswa.l  Menurutl  Sugiyonol   metodel  
penelitianl  kombinasil  merupakanl  suatul  metodel  penelitianl  yangl  mengkombinasikanl  
ataul  menggabungkanl  antaral  metodel  kuantitatifl  danl  metodel  kualitatifl  untukl  
digunakanl  secaral  bersama-samal  dalaml  suatul  penelitianl  (Waruwu,l  M.l  2023). 

Padal  penelitianl  inil  penelitil  memberikanl  soall  pemahamanl  konsepl  materil  l  l   
Bilanganl  Bulatl  yangl  l  l   telahl  l  l   diajarkanl  l  l   untukl  l  l   mengukurl  kemampuanl  
pemahamanl  konsepl  siswa,l  danl  denganl  ditinjaul  daril  rasal  inginl  tahu.l  Hasill  daril  
jawabanl  danl  angketl  siswal  dideskripsikanl  untukl  mendapatkanl  kemampuanl   
pemahamanl  konsepl  siswa. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
A. Deskripsil  Datal  Penelitian 
1. Deskripsil  Datal  Hasill  Tesl  Kemampuanl  Pemahamanl  Konsep 

Penelitianl  inil  dilakukanl  dil  kelasl  VII-1l  danl  VII-2l  SMPl  N3l  Barusjahe.l  Tesl  
kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  dijadwalkanl  padal  haril  Sabtu,l  tanggall  
27l  Julil  2024,l  pukull  10.30l  hinggal  11.20l  WIBl  untukl  kelasl  VII-1,l  danl  padal  haril  
Rabu,l  tanggall  31l  Julil  2024,l  pukull  08.00l  hinggal  08.50l  WIBl  untukl  kelasl  VII-2.l  
Durasil  tesl  adalahl  50l  menit,l  melibatkanl  39l  siswal  denganl  kemampuanl  yangl  
bervariasi.l  Sebeluml  pemberianl  tesl  kepadal  siswa,l  instrumenl  tesl  telahl  divalidasi,l  
denganl  hasill  perhitunganl  rata-ratal  mencapail  76,46%,l  menunjukkanl  kriterial  yangl  
baik.l  Siswal  diberikanl  limal  soall  uraianl  terkaitl  materil  Bilanganl  Bulat. 

 
2. Deskripsil  Datal  Hasill  Penggolonganl  Rasal  Inginl  Tahu 

Pengisianl  angketl  rasal  inginl  tahul  dilakukanl  padal  haril  sabtu,l  tanggall  27l  Julil  
2024,l  dimulail  daril  pukull  11.20l  WIBl  sampail  11.50l  WIBl  dil  kelasl  VIIl  1,l  danl  padal  
haril  Rabu,l  31l  Julil  2024l  daril  pukull  08.50l  WIBl  sampail  09.20l  WIBl  dil  kelasl  VIIl  2.l  
Tesl  berlangsungl  selamal  50l  menitl  danl  diikutil  olehl  39l  siswal  denganl  rasal  inginl  
tahul  yangl  beragam.l  Siswal  dimintal  untukl  mengisil  angketl  rasal  inginl  tahul  yangl  
terdiril  daril  42l  pernyataan,l  denganl  caral  mencentangl  sesuail  denganl  kecenderunganl  
pribadil  yangl  merekal  miliki. 

Daril  hasill  tesl  Rasal  Inginl  Tahul  siswal  tersebut,l  terdapatl  1l  siswal  yangl  
memilikil  Rasal  Inginl  Tahul  Bertanyal  tentangl  materil  pembelajaran,l  1l  siswal  denganl  
Rasal  Inginl  Tahul  Membacal  sumberl  diluarl  bukul  teks,l  8l  siswal  denganl  Rasal  Inginl  
Tahul  Membacal  ataul  mendiskusikanl  gejalal  alaml  ataul  pembelajaranl  yangl  barul  
terjadi,l  1l  siswal  denganl  Rasal  Inginl  Tahul  Antusiasl  mencaril  jawaban,l  16l  siswal  
denganl  Rasal  Inginl  Tahul  Menanyakanl  setiapl  langkah-langkahl  kegiatan,l  11l  siswal  
denganl  Rasal  Inginl  Tahul  Menunjukkanl  keterampilanl  menyimak,l  berbicara,l  membacal  
danl  menulis,l  1l  siswal  denganl  Rasal  Inginl  Tahul  Mendengarkanl  penjelasanl  gurul  
terkaitl  materil  denganl  sungguh-sungguh. 

 
3. PemilihanlSubjek 

Pesertal  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  siswa-siswal  daril  kelasl  VIIl  1l  danl  VIIl  2l  
dil  SMPl  N3l  Barusjahe,l  yangl  memilikil  beragaml  kemampuanl  dalaml  pemahamanl  
konsepl  danl  rasal  inginl  tahul  yangl  berbeda-beda.l  Merekal  diberil  tesl  kemampuanl  
pemahamanl  konsepl  danl  mengisil  angketl  rasal  inginl  tahul  dil  kelasl  padal  haril  sabtu,l  
27l  Julil  2024.l  Setelahl  itu,l  siswa-siswal  tersebutl  dikelompokkanl  berdasarkanl  jenisl  
rasal  inginl  tahul  menjadil  8.l  Kemudian,l  dipilihl  satul  siswal  daril  masing-masingl  kelasl  
yangl  mewakilil  tiapl  rasal  inginl  tahu,l  denganl  mempertimbangkanl  hasill  tesl  
kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  yangl  sesuail  denganl  indikator. 

Daril  hasill  angketl  rasal  inginl  tahu,l  terdapatl  1l  siswal  yangl  memilikil  rasal  
inginl  tahul  bertanyal  tentangl  materil  pembelajaran,l  1l  siswal  denganl  Rasal  Inginl  
Tahul  membacal  sumberl  diluarl  bukul  teks,l  8l  siswal  denganl  rasal  inginl  tahul  
membacal  ataul  mendiskusikanl  gejalal  alaml  ataul  pembelajaranl  yangl  barul  terjadi,l  1l  
siswal  denganl  rasal  inginl  tahul  antusiasl  mencaril  jawaban,l  16l  siswal  denganl  rasal  
inginl  tahul  menanyakanl  setiapl  langkah-langkahl  kegiatan,l  11l  siswal  denganl  rasal  
inginl  tahul  menunjukkanl  keterampilanl  menyimak,l  berbicara,l  membacal  danl  menulis,l  
1l  siswal  denganl  rasal  inginl  tahul  mendengarkanl  penjelasanl  gurul  terkaitl  materil  
denganl  sungguh-sungguh.l  Olehl  karenal  itu,l  satul  siswal  daril  kelasl  VIIl  1l  danl  satul  
siswal  daril  kelasl  VIIl  2l  akanl  dipilihl  untukl  mewakilil  setiapl  rasal  inginl  tahul  tersebutl  
sebagail  subjekl  penelitian. 
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B. Ujil  Cobal  Instrumen 
a. Ujil  Validitasl   
 

Tabell1. HasillValiditas ButirlSoal 

No rxy rtabel Kriteria 

1 0.691232847 

0.532 

Tinggi 

2 0.749426074 Tinggi 

3 0.624125651 Tinggi 

4 0.913765336 Tinggi 

5 0.784592002 Tinggi 

Berdasarkanlhasil  ujil  validitas,l  semual  butirl  soall  memilikil  korelasil  positifl  
denganl  skorl  total,l  yangl  berartil  semual  butirl  soall  tersebutl  valid.l  Semual  butirl  soall  
menunjukkanl  validitasl  yangl  sangatl  tinggi.l  Secaral  keseluruhan,l  instrumenl  penelitianl  
inil  dapatl  dianggapl  validl  danl  layakl  digunakanl  untukl  mengukurl  variabell  yangl  
diteliti. 

Tabell 2. Ujil Validitasl Angket 

No rxy rtabel Kriteria 

1 0.432715846 

0.32 

Sedang 

2 -0.00413406 Lemah 

3 0.690570544 Kuat 

4 0.429709973 Sedang 

5 0.545101203 Kuat 

6 0.355888506 Sedang 

7 0.561241366 Kuat 

8 0.382999392 Sedang 

 
b. Ujil  Reliabilitas 

Berdasarkanl  hasill  dil  atasl  nilail  𝑟11l  =l  0.770086l  Perhitunganl  reliabilitasl  padal  
soall  tesl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  dihitungl  denganl   Microsoftl  
excell  padal  lampiranl  14. 

Berdasarkanl  hasill  ujil  reliabilitas,l  nilail  koefisienl  reliabilitasl  yangl  diperolehl  
adalahl  0.770086.l  Dalaml  penelitianl  ini,l  nilail  tersebutl  menunjukkanl  tingkatl  
reliabilitasl  sedang.l  Nilail  inil  mengindikasikanl  bahwal  instrumenl  memilikil  konsistensil  
yangl  cukupl  baikl  dalaml  mengukurl  pemahamanl  konsepl  masalahl  matematis.l  Olehl  
karenal  itu,l  instrumenl  inil  dapatl  dianggapl  layakl  untukl  digunakanl  dalaml  penelitianl  
lebihl  lanjut. 
 
c. Tingkatl  Kesukaranl  Soal 

Setelahl   dilakukanl   analisisl  tingkatl  kesukaranl  soal,l  l  diperolehl  hasill  sepertil  
padal  Tabel. 

Tabell 3. Hasill Perhitunganl Tingkatl Kesukaran Butirl Soal 

Soal Rata-rata TK Kriteria 

1 16.35714286 0.817857143 Mudah 

2 16.21428571 0.810714286 Mudah 

3 14.92857143 0.746428571 Mudah 
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4 13 0.65 Mudah 

5 14.71428571 0.735714286 Mudah 

 
d. Dayal Beda 

Tabell 4. Hasill Perhitunganl  Dayal  Bedal  Butirl  Soal 

Soal ∑l  𝑿 
Skorl  
maksimal 

N*l  
50% 

Rata-l  ratal  
kelompokl  atas 

Rata-ratal  kelompokl  
bawah 

DB Kriteria 

1 229 20 l   17.71428571 15 0.135714286 Kurang 

2 227 20 l   17.7142857 14.7142857 0.15 Kurang 

3 209 20 7 16.85714286 13 0.192857143 Kurang 

4 182 20 
l   

16.28571429 9.714285714 0.328571429 Baik 

5 206 20 
l   

16.571429 12.857143 0.185714286 Kurang 

 
C. Analisisl  Datal  Korelasil  Nonl  Parametrik 

Dalaml  penelitianl  ini,l  tujuanl  kamil  adalahl  untukl  mengeksplorasil  hubunganl  
antaral  rasal  inginl  tahul  danl  Indikatorl  pemahamanl  konsep.l  Rasal  inginl  tahul  seringl  
diasosiasikanl  denganl  sifat-sifatl  sepertil  berpikirl  kritis,l  analitis,l  kreatif,l  danl  inovatif.l  
Berdasarkanl  hall  ini,l  hipotesisl  awall  daril  penelitianl  inil  menyatakanl  bahwal  individul  
yangl  memilikil  rasal  inginl  tahul  mungkinl  memilikil  pemahamanl  konsepl  yangl  lebihl  
baikl  dibandingkanl  denganl  individul  denganl  tingkatl  rasal  inginl  tahul  yangl  berbeda. 

Untukl  mengujil  hipotesisl  ini,l  dilakukanl  pengumpulanl  datal  daril  1l  individul  
denganl  rasal  inginl  tahul  membacal  ataul  mendiskusikanl  gejalal  alaml  ataul  
pembelajaranl  yangl  barul  terjadi.l  Setiapl  individul  dinilail  berdasarkanl  kemampuanl  
merekal  dalaml  memahamil  konsep,l  denganl  skalal  penilaianl  daril  1l  hinggal  4.l  Datal  
yangl  diperolehl  kemudianl  diurutkanl  danl  dianalisisl  menggunakanl  korelasil  non-
parametrikl  Spearman'sl  Rankl  untukl  menentukanl  apakahl  adal  hubunganl  yangl  
signifikanl  antaral  kedual  variabell  tersebut.l  Datal  rasal  inginl  tahul  diperolehl  daril  skorl  
angketl  rasal  inginl  tahul  siswa,l  danl  prosesl  pengumpulanl  data,l  datal  dikumpulkanl  
daril  sampell  subjekl  melaluil  survei,l  tes.l  peringkatl  (Ranking)l  diperolehl  daril  setiapl  
nilail  diurutkanl  daril  yangl  tertinggil  kel  terendah,l  menghasilkanl  peringkatl  (rank)l  
untukl  setiapl  variabel.l  Perhitunganl  selisihl  (bi)l  danl  kuadratl  Selisihl  (bi2)l  diperolehl  
daril  selisihl  antaral  peringkatl  rasal  inginl  tahul  danl  peringkatl  kemampuanl  
menerangkanl  kembalil  konsepl  dihitungl  untukl  setiapl  subjek,l  danl  kuadratl  daril  selisihl  
tersebutl  digunakanl  dalaml  analisisl  statistik,l  sepertil  menghitungl  koefisienl  korelasil  
Spearman. 

Berdasarkanl  hasill  perhitunganl  korelasil  antaral  rasal  inginl  tahul  siswal  danl  
berbagail  indikatorl  pemahamanl  konsepl  matematika,l  berikutl  adalahl  analisisl  daril  
nilai-nilail  korelasil  yangl  diperoleh: 
1. Rasal  inginl  tahul  denganl  kemampuanl  menerangkanl  kembalil  sebuahl  konsepl  

memilikil  nilail  korelasil  0.2272,l  yangl  tergolongl  sebagail  korelasil  positifl  lemah.l  Inil  
menunjukkanl  bahwal  meskipunl  adal  hubunganl  antaral  rasal  inginl  tahul  danl  
kemampuanl  siswal  dalaml  menjelaskanl  kembalil  konsepl  yangl  dipelajari,l  hubunganl  
tersebutl  tidakl  terlalul  kuat.l  Artinya,l  rasal  inginl  tahul  yangl  tinggil  mungkinl  sedikitl  
mendukungl  kemampuanl  siswal  untukl  menerangkanl  kembalil  konsepl  yangl  telahl  
dipelajari,l  namunl  pengaruhnyal  tidakl  dominan. 

2. Rasal  inginl  tahul  denganl  kemampuanl  mengelompokkanl  objekl  berdasarkanl  sifat-
sifatl  tertentul  memilikil  nilail  korelasil  0.1013,l  yangl  jugal  merupakanl  korelasil  
positifl  sangatl  lemah.l  Hubunganl  inil  ada,l  namunl  sangatl  kecill  danl  hampirl  tidakl  
signifikan.l  Inil  menunjukkanl  bahwal  rasal  inginl  tahul  tidakl  memilikil  pengaruhl  yangl  
besarl  padal  kemampuanl  siswal  dalaml  mengelompokkanl  objekl  sesuail  sifat-sifatnya. 
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3. Rasal  inginl  tahul  denganl  kemampuanl  memberikanl  contohl  danl  bukanl  contohl  
daril  konsepl  memilikil  korelasil  0.044,l  yangl  jugal  sangatl  lemahl  danl  hampirl  tidakl  
berarti.l  Hubunganl  inil  ada,l  tetapil  peranl  rasal  inginl  tahul  dalaml  kemampuanl  
memberikanl  contohl  konsepl  ataul  bukanl  contohl  konsepl  sangatl  minim. 

4. Rasal  inginl  tahul  denganl  kemampuanl  menyajikanl  konsepl  dalaml  berbagail  
representasil  matematisl  memilikil  korelasil  -0.008,l  yangl  menunjukkanl  bahwal  
hampirl  tidakl  adal  hubunganl  danl  bahkanl  arahl  korelasinyal  negatif.l  Artinya,l  rasal  
inginl  tahul  siswal  sedikitl  sekalil  berhubunganl  denganl  kemampuanl  merekal  dalaml  
menyajikanl  konsepl  dalaml  berbagail  bentukl  representasil  matematis,l  bahkanl  
cenderungl  kel  arahl  negatif,l  meskipunl  sangatl  kecill  danl  tidakl  signifikan. 

5. Rasal  inginl  tahul  denganl  kemampuanl  mengembangkanl  syaratl  perlul  ataul  syaratl  
cukupl  suatul  konsepl  menunjukkanl  nilail  korelasil  0.2493,l  yangl  merupakanl  
korelasil  positifl  yangl  lebihl  tinggil  dibandingkanl  indikatorl  lainnya.l  Meskipunl  masihl  
lemah,l  inil  adalahl  korelasil  yangl  palingl  signifikanl  dil  antaral  semual  indikator.l  
Artinya,l  siswal  denganl  rasal  inginl  tahul  yangl  lebihl  tinggil  cenderungl  memilikil  
sedikitl  peningkatanl  kemampuanl  dalaml  mengembangkanl  syaratl  perlul  ataul  syaratl  
cukupl  daril  suatul  konsep. 

6. Rasal  inginl  tahul  denganl  kemampuanl  menerapkanl  konsepl  ataul  algoritmal  
pemecahanl  masalahl  memilikil  korelasil  0.104,l  yangl  jugal  sangatl  lemah,l  namunl  
masihl  positif.l  Inil  menunjukkanl  bahwal  adal  hubunganl  kecill  antaral  rasal  inginl  
tahul  danl  kemampuanl  siswal  dalaml  menerapkanl  konsepl  ataul  algoritmal  
pemecahanl  masalah,l  meskipunl  pengaruhnyal  hampirl  tidakl  signifikan. 

Secaral  keseluruhan,l  korelasil  antaral  rasal  inginl  tahul  siswal  danl  indikatorl  
pemahamanl  konsepl  matematikal  tergolongl  lemah.l  Beberapal  indikatorl  menunjukkanl  
korelasil  yangl  sangatl  kecill  ataul  hampirl  tidakl  ada.l  Indikatorl  mengembangkanl  
syaratl  perlul  ataul  syaratl  cukupl  suatul  konsepl  merupakanl  satu-satunyal  yangl  
memilikil  korelasil  sedikitl  lebihl  tinggi,l  tetapil  masihl  lemah.l  Hall  inil  menunjukkanl  
bahwal  meskipunl  rasal  inginl  tahul  mungkinl  memilikil  peranl  dalaml  pemahamanl  
konsepl  matematika,l  dampaknyal  secaral  keseluruhanl  relatifl  kecill  dalaml  konteksl  
penelitianl  ini. 



 
 
JKIP : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, 5(2): 342 - 353 
   

349 
 

7. Analisisl  Butirl  Soall  Tesl  Kemampuanl  Pemahamanl  Konsepl  Matematis 
Daril  hasill  ujil  validitas,l  reliabilitas,l  tingkatl  kesukaran,l  danl  dayal  beda,l  terlihatl  
bahwal  instrumenl  tesl  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  sebagianl  besarl  
beradal  dalaml  kategoril  baikl  danl  layakl  untukl  digunakan.l  Namun,l  terdapatl  
beberapal  butirl  soall  yangl  menunjukkanl  dayal  bedal  yangl  kurang,l  yangl  
mengindikasikanl  bahwal  soal-soall  tersebutl  kurangl  efektifl  dalaml  membedakanl  
antaral  siswal  denganl  kemampuanl  yangl  berbeda. 
Sebagail  contoh,l  Soall  4l  memilikil  dayal  bedal  yangl  baik,l  sementaral  soall  lainnya,l  
sepertil  Soall  1,l  2,l  3,l  danl  5,l  memilikil  dayal  bedal  yangl  kurang.l  Hall  inil  
menunjukkanl  bahwal  meskipunl  siswal  dapatl  menjawabl  soal-soall  tersebutl  denganl  
baikl  (ditunjukkanl  olehl  tingkatl  kesukaranl  yangl  rendah),l  soal-soall  tersebutl  
mungkinl  tidakl  cukupl  sensitifl  untukl  membedakanl  antaral  siswal  denganl  
kemampuanl  pemahamanl  konsepl  yangl  tinggil  danl  rendah. 

8. Penggolonganl  Rasal  Inginl  Tahu 
Datal  penggolonganl  rasal  inginl  tahul  menunjukkanl  bahwal  mayoritasl  siswal  
memilikil  kecenderunganl  untukl  menanyakanl  setiapl  langkah-langkahl  kegiatanl  danl  
menunjukkanl  keterampilanl  menyimak,l  berbicara,l  membaca,l  danl  menulis.l  Hall  inil  
menunjukkanl  bahwal  banyakl  siswal  yangl  aktifl  danl  terlibatl  dalaml  prosesl  
pembelajaran,l  yangl  seharusnyal  berdampakl  positifl  padal  pemahamanl  konsepl  
mereka. 
Namun,l  hubunganl  lemahl  yangl  ditemukanl  antaral  rasal  inginl  tahul  danl  
pemahamanl  konsepl  matematisl  menunjukkanl  bahwal  meskipunl  siswal  mungkinl  
terlibatl  danl  aktifl  dalaml  kelas,l  hall  inil  tidakl  selalul  berartil  merekal  akanl  lebihl  
memahamil  konsep-konsepl  yangl  diajarkan.l  Faktor-faktorl  lain,l  sepertil  metodel  
pengajaranl  yangl  digunakan,l  caral  siswal  belajar,l  danl  bahkanl  tingkatl  kesulitanl  
materil  yangl  diajarkan,l  mungkinl  memainkanl  peranl  pentingl  dalaml  pemahamanl  
konsep. 

 
4.Limplikasi Untuk Pembelajaran 

Temuanl  penelitianl  inil  memilikil  beberapal  implikasil  pentingl  untukl  pembelajaranl  
dil  kelas.l  Pertama,l  hasill  inil  menunjukkanl  bahwal  meskipunl  rasal  inginl  tahul  penting,l  
itul  sajal  mungkinl  tidakl  cukupl  untukl  memastikanl  pemahamanl  konsepl  yangl  
mendalam.l  Gurul  perlul  memperhatikanl  tidakl  hanyal  seberapal  aktifl  siswal  dalaml  
mengajukanl  pertanyaan,l  tetapil  jugal  bagaimanal  merekal  memahamil  danl  
menginternalisasil  konsep-konsepl  yangl  diajarkan. 

Kedua,l  kualitasl  instrumenl  evaluasil  yangl  digunakanl  untukl  mengukurl  
pemahamanl  konsepl  jugal  harusl  terusl  ditingkatkan.l  Instrumenl  denganl  dayal  bedal  
yangl  lebihl  baikl  akanl  lebihl  efektifl  dalaml  mengidentifikasil  siswal  yangl  membutuhkanl  
bantuanl  tambahan,l  sehinggal  strategil  pembelajaranl  dapatl  disesuaikanl  denganl  
kebutuhanl  masing-masingl  siswa. 

 
5.l Keterbatasanl Penelitianl danl Saran 

Penelitianl  inil  memilikil  beberapal  keterbatasanl  yangl  perlul  diperhatikan.l  
Pertama,l  jumlahl  siswal  yangl  terbatasl  (hanyal  39l  siswa)l  mungkinl  mempengaruhil  
generalisasil  temuanl  inil  kel  populasil  yangl  lebihl  luas.l  Kedua,l  korelasil  negatifl  yangl  
ditemukanl  antaral  rasal  inginl  tahul  danl  pemahamanl  konsepl  matematisl  menunjukkanl  
bahwal  faktor-faktorl  lainl  mungkinl  terlibatl  dalaml  mempengaruhil  pemahamanl  konsepl  
siswa,l  yangl  tidakl  dieksplorasil  dalaml  penelitianl  ini. 

Untukl  penelitianl  selanjutnya,l  disarankanl  agarl  penelitianl  inil  diperluasl  denganl  
melibatkanl  lebihl  banyakl  siswal  danl  memperhatikanl  faktor-faktorl  lainl  yangl  dapatl  
mempengaruhil  pemahamanl  konsep,l  sepertil  metodel  pengajaran,l  motivasil  belajar,l  
danl  dukunganl  daril  lingkunganl  belajar.l  Selainl  itu,l  instrumenl  evaluasil  yangl  lebihl  
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bervariasil  danl  memilikil  dayal  bedal  yangl  lebihl  baikl  jugal  perlul  dikembangkanl  untukl  
mendapatkanl  gambaranl  yangl  lebihl  akuratl  tentangl  kemampuanl  siswa 
 

4. Penutup 
 

Berdasarkanl  analisisl  tingkatl  pemahamanl  konsepl  matematikal  siswal  kelasl  VIIl  
padal  materil  bilanganl  bulatl  yangl  ditinjaul  daril  rasal  inginl  tahul  siswa,l  dapatl  
disimpulkanl  bahwal  terdapatl  hubunganl  positifl  antaral  tingkatl  rasal  inginl  tahul  danl  
pemahamanl  konsepl  matematika.l  Siswal  yangl  menunjukkanl  rasal  inginl  tahul  yangl  
tinggil  cenderungl  memilikil  pemahamanl  yangl  lebihl  mendalaml  terhadapl  materil  
bilanganl  bulat,l  karenal  rasal  inginl  tahul  mendorongl  merekal  untukl  lebihl  aktifl  
mengeksplorasil  danl  memahamil  konsepl  yangl  diajarkan.l  Selainl  itu,l  variasil  dalaml  
tingkatl  pemahamanl  menunjukkanl  bahwal  selainl  rasal  inginl  tahu,l  faktor-faktorl  lainl  
sepertil  metodel  pengajaran,l  dukunganl  belajarl  dil  rumah,l  danl  pengalamanl  belajarl  
sebelumnyal  jugal  berperanl  pentingl  dalaml  mempengaruhil  pemahamanl  siswa.l  Denganl  
menumbuhkanl  rasal  inginl  tahul  siswal  dapatl  memperbaikil  danl  meningkatkanl  
pemahamanl  konsepl  matematikal  siswal  yangl  baikl  khususnyal  padal  materil  bilanganl  
bulat. 
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